BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melewati proses panjang dalam perencanaan perancangan redesain
antarmuka pengguna (UI) dan pengalaman pengguna (UX), penulis akhirnya
menghasilkan prototype aplikasi Cobaca yang terbarukan. Redesain ini bertujuan
untuk meningkatkan fungsionalitas, navigasi, dan estetika ‘aplikasi sehingga
pengguna diharapkan dapat memiliki pengalaman yang lebih baik saat

menggunakan aplikasi Cobaca.

Redesain UI/UX dimulai dengan evaluasi mendalam terhadap antarmuka
pengguna yang ada, termasuk tata letak, ikon, warna, dan elemen desain lainnya.
Evaluasi ini akan membantu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan desain saat

ini, serta menentukan aspek mana yang perlu diperbaiki.

Selain itu, pemahaman yang mendalam tentang pengguna aplikasi Cobaca
juga menjadi fokus utama dalam proses redesain ini. Informasi tentang kebutuhan,
preferensi, dan tantangan pengguna akan digunakan untuk menentukan fitur dan

desain baru yang akan meningkatkan pengalaman pengguna.

Selama proses redesain, tata letak yang intuitif akan didesain agar pengguna

dapat dengan mudah menavigasi dan menggunakan aplikasi Cobaca. Pemilihan
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warna yang tepat, yang konsisten dengan aplikasi Cobaca, juga akan diperhatikan

untuk memperkuat identitas aplikasi.

Terakhir, pengujian pengalaman pengguna yang komprehensif akan dilakukan
setelah redesain UI/UX selesai: melalui sebuah profotype aplikasi Cobaca.
Pengujian ini akan membantu mengidentifikasi masalah dan kelemahan yang
mungkin masih ada dalam aplikasi Cobaca, sehingga perbaikan dapat dilakukan

untuk memastikan redesain yang sukses.

Secara keseluruhan, redesain UI/UX aplikasi Cobaca bertujuan untuk
meningkatkan estetika dan pengalaman pengguna. Melalui evaluasi desain yang
ada, pemahaman tentang pengguna, desain antarmuka yang intuitif, pemilihan
warna yang tepat, dan pengujian pengguna yang komprehensif, aplikasi Cobaca
akan mengalami perbaikan yang signifikan. Redesain ini akan memberikan

pengalaman yang lebih baik bagi pengguna aplikasi Cobaca.

. Saran
Dalam proses perancangan redesain UI/UX aplikasi Cobaca, penulis
menemukan beberapa hal yang dapat diperhatikan dalam proses perancangan.

Penulis tuangkan dalam bentuk saran kedepannya, sebagai berikut:

88



Dalam proses perancangan redesain UI/UX aplikasi Cobaca, tinjauan
terhadap aplikasi sebelumnya menjadi poin utama untuk menghasilkan
redesain yang jauh lebih baik dan menarik.

Saat eksekusi karya sampai dengan hasil karya dalam bentuk profotype,
penulis harus mempelajari banyak hal baru berkaitan dengan desain UI/UX
aplikasi Cobaca untuk menghasilkan perancangan.

Sebagai desainer, penulis dituntut untuk tetap mengikuti perkembangan
mengenai hal-hal yang sedang hangat di dunia desain, perbanyak referensi
dan membaca akan sangat membantu dalam pemecahan masalah yang

berkaitan dengan desain.
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